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ABSTRACT
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala yang berlangsung dari bulan Desember
2014 sampai bulan Maret 2015. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola non faktorial. Penelitian
dilakukan di dua lokasi secara bersamaan. Penelitian yang dilaksanakan  di Kebun Percobaan menggunakan 9 genotipe dan 1
kontrol varietas Kipas Merah tanpa radiasi, terdiri dari 3 ulangan sehingga terdapat 30 unit satuan percobaan. Parameter yang
diamati adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong, jumlah polong bernas, jumlah biji per tanaman, berat 100 butir biji,
berat biji per bedeng, dan potensi hasil. Penelitian di Rumah Plastik menggunakan genotipe yang sama dengan 2 kontrol yaitu
varietas Kipas Merah dan Dering tanpa radiasi. Kontrol varietas Kipas Merah sebagai pembanding tidak tahan kekeringan dan
Dering sebagai pembanding tahan kekeringan. Penelitian ini menggunakan 3 ulangan sehingga terdapat 33 unit satuan percobaan.
Adapun pengamatan yang dilakukan dari penelitian di Rumah Plastik adalah mengetahui hasil analisis kandungan glukosa dan
prolin. Data kandungan glukosa dan prolin bisa didapatkan apabila ditemukan tanaman yang tahan terhadap kekeringan dengan
pemeberian larutan PEG 20%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe km 500-36 memperlihatkan tinggi tanaman tertinggi.
Genotipe 300-2 menampilkan berat 100 butir biji tertinggi diantara semua genotipe yang dicobakan. Genotipe yang ditanam di
Rumah Plastik tidak mampu tumbuh dan berkembang dengan baik. Pada umur 21 HST sebagian besar tanaman layu dan
menunjukan gejala kematian, sehingga informasi mengenai kandungan glukosa dan prolin tidak bisa didapatkan. Oleh sebab itu
genotipe yang dicobakan diyakini belum ada yang tahan terhadap simulasi kekeringan menggunakan PEG dengan dosis 20%.
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